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Sanggar Mandungan, Back to the Future -

Tidak dibutuhkan mesin wakiu untuk kembali ke masa sitam. Cukuplah
dengan mencium sepenuh hali aroma wedang teh kental panas manis,
sepotong jadah bakar, dan sebatang rokok Gudang Garam filter, Hentak
kaki ke tanah tiga kali. Bim salabiiilimmmm. .. semua muncul dengan jelas.

'Yang segera hadir adalah bangunan yang tampak mungil di tengah halaman
luas depan kraton Surakarta Hadiningrat. Bangunan itu mepet ke dinding
sebelah dalam benteng Baluwari. Pilar-par sepefukan menandai akhir
teras yang dikuli oleh undakan, menegaskan sosok bangunan itu berada di
ketinggian. Pinturya selebar dua kali langkah manusia dewasa. Jendela
lebih lebar dan serentangan tangan. Dinding dan kusen jendela yang lebih
dari 30 cm pas betul uniuk menaruh pantat. Tidak heran selalu banyak yang
duduk berderet di lubang jendela: anak-anak muda yang tertarik untuk
mamasuki dunia seni. Hulah sebuah dunia yang menawarkan harapan, atau
impian, atau petualangan, dan mungkin juga menjadi aftemalive dari
kenyataan pahit di fengah hari-hari yang berdebu di Solo, di awal tahun
197 0an.

" mengobrol i depan jendela dengan

namun demikian jarak formal antara guru dan murid sengaja dihilangkan,
sekaligus guru, menempatkan din sebagai sahabal murid-
muridnya. la ikut bercanda dengan cara-cara anak muda pada saat itu,
makan minum bersama, bahkan sangat sering ikut tidur di “sanggar”, Yang
mww nama tempat) di sinl adalah bangunan seperti

Nama diri bengkel seni ini mengalami evolusi sebutan dan makna.
“Workshop Seni Lukis PKJT" hanya diucapkan di dalam kesempatan formal.
Di dalam keperuan surat menyurat, misalnya, yang sesungguhnya fidak
sering dilakukan. Lambat laun orang lebih suka menyebu! lempat dan
kegiatan di depan kraion ini sebagai “sanggar mandungan”. Nama
‘mandungan” rupanya diperoleh dari memotong awal nama

, yang kanon merupakan bagian dari halaman depan istana
ini. Tampaknya baik pengasuh maupun anak didik kemudian lebih terblasa
dengan nama baru. Istilah “sanggar” terdengar kebih keren. Dan ini yang
penting: nyenil Jadilah “Sanggar Mandungan”.

Aktivitas pendidikan a & sanggar ini semula dijadwalkan dua kali seminggu.
Namun kemudian berangsur lebih sering, bahkan terkadang setiap hari. Ada
saat-saat di mana kegiatannya berfalan sangat intensi: fidak ada jam
mengajar yang pasti, tidak ada jam belajar yang pasti, tapi berlangsung
sepanjang harl yaitu ketika ada peluang. Diskusi, dan kadang Jebat vang
agak panjang bisa berjalan ketika sama-sama makan malam, atau sainbi

pemandangan gadis-gadis yarg lews
berbondong, atau sedang mengantri ke kamar mandi di kompleks pusat
kebudayaan Sasonomulyo yang berjarak sekitar 100 meter.

Belajar dan lathan melukis di kelas hanya bagian kecil dari praksis
pendidikan semacam ini. Mereka juga dizjak ke masyarakat langsung,
melukis bersama di Candi Sukuh Sangiran,
budaya lainnya. Mereka berlatih membuat skets d jatan, dan di mona saia
yang mungkin. Mungkin sulit dipercaya, tapi ini benar, model pandidiker:

semacam ini mampu juga menumbuhkan miftansi. Dus anggota sanggar

Mangadeg, dan sius-sits



membauat karya-karya skets dengan beralan ar arah Gladak depan alun-
alun utara melewati Pasar Gede di tengah kota, dan tiba-fiba menyadari
gudah barada di kawasan Palur, sebelah timur kofa. Tanpa bekal minum,
Tak sda uang disaku —seperti biasamya,

Pribadi Matang dan Bermartabat

Menurut Abdulrachman, ia fidak punya pretensi unfuk menghasilkan para
pelukis professional. “Saya ingin mereka berkembang sebagai pribadi yang
matang dan bermartabat, yang mampu hidup di atas kaki sendir, Jalannya
antara lain ya latihan melukis bersama serta ngobrol dan berdiskus]” tutur
seniman lulusan ASRI (Akaderi Senl Rupa Indonesia) Yogyakarta ini.
Sempat mengajar di workehop ini antara lain pelukis Sri Warso Wahaono dan
Eko Supriadi kini dosen 151 Yogyakarta, namun pada umumnya leblh
berfokus pada aspek seni rupa.

Sesungguhnya ada beberapa pelukis vang “sudah jadi ketika bargabung
dengan Workshop Seni Lukis PKJT ini yang dimulai akhir tahun 1972,
Sebutlah misalnya illustrator Sufikno WS, pelukis potret Sujudi, dan pelukis
bergaya dekoratif Subandiyo yang mengasah bakalnya di Sekolah
Menengah Seni Rupa Yogyakarta. Dengan demikian ke-25 wajah baru di

gelanggang seni itulah yang paling banyak mendapal keustungan.

Bertahun-tahun kemudian gemblengan & /& sanggar ini mendapallan
bentuknya, Sebagian darl mereka tidak menjadi pelukis semata, namun
menggunakan ketrampilan untuk menjadi disainer professional. Mamok
&narao menjadi disainer di sebuah perusahaan karpet, Suryolelono bekera
sebagal llusiraior majalah dan menjadi asisten pamatung terkemuka Edi
Bunarzo, Chosani tenar sebagai perancang batik. Subandiva, yang juga
warga Sangoar Bambu, meneruskan kedanya mendisain klan di Solo
dengan kerja paruh waktu di bidang serupa unbuk Pasar SeniJaya Ancol.

Sebagian dari mereka juga masih aktif melukis sekarang ini. Suryolelone
menggarap suasana surealistik yang menampakkan kekaguman pada alam
kosmik atau semesta luas yang tak terjangkau seperi diparlihatkannya di
dalam |ukisan bertajuk “Pemberontakan Did”. Menarik mefihatnya di
samping melukis surealistik juga menggubah pesawat antariksa dengan
detail yang meyakinkan. Menggarap model pesawal adalah bagian dari
lugas sehari-harimya di majalah “Angkasa”.

Suasana surealisiik tersebut dibewa oleh sang gury, Abdulrachman, yang
membuat para warga sanggar terbelalak. Abdulrachman muda dikenal
dengan distorsi benfuk-bentuk maujud yang tampaknya merupakan gema
dari alam bawah sadar, dan mencoba menggapal mister di balik yang nyata
den teraba. Wama-warna lukisannya puluhan tahum |alu it terkesan berat,
bahkan ferkadang muram. Bedakangan ia memilih pewamaan yang
umumnya carah separti pada lukisannya "Mata Hati®, *Menjaring Suksma®,
dan ‘Wembunuh Kejahatan’.

Sarwono, yang lelap gemar melukis di lapangan, kini tengah menekuni
karya-karya kaligrafi dengan gubahan latar yang menarik. Budoyo akiif
beérkreasi dalam gaya absirak, dan Sunardi yang sehar-har pengusaha
tetep getol dengan langgam dan pendekatan abstrak eksprasionis. Sampai
akhir hayainya beberapa butan yang lalu Musyafiq adalah seniman akbf, |a
mengerjakan lukisan wayang beber, bahkan juga menjadi dalang. la
menghasilkan banyak sketsa, di antaranya yangdikerjakan denganmalam/
llin di atas kertas. Chosani yang terbiasa dengan garapan rapi
menunjukkan craffmanshipnya yang tinggl dalam lukisan berteknik batik
berjudul “Ayam Jago® dan “Bunga”.

Sebagai ibu rumah tangga, MM Maniek Sri Gunami masih punya wakiu
urituk mengasah bakainya melukis. la senang menggambar model, dan
tampaknya dengan model dirl sendiri seperti di dalam lukisannya “Ratu”.
Belakangan inl ia lebih banyak menggarap sosok penari sedang beraksi ia
sendidi juga giat menari, Sutrisno, yang terus berkesenian masih suka
menggambar pemandangan di samping mengerjakan berbagai tema yang
lain, Yang menunjukkan perhatian langsung pada kondisi masyarakat ada
juga, seperti misalnya Winarno, dengan gaya karkatural lengkap dengan
sentilannya.

Ity kisah sebagian dari warga sanggar "dewasa’, karena pendidian
kesanian ini berlanjut ketika sebagian eksponennya hijrah ke Jakarta. Hasry
Teksi, zalah seorang warga sanggar, membuka pelatihan melukis unbuk
anak-anak pada tahun 1978 yang berangsung sampal 1960an awal. Judul
kegiaten iy “Workshop Melukis Anak & Remaja Galer Mandungan’.
Searang pelukis lulusan senirupa UNS, Putut HE, yang jega warga sangaar,
meneruskan upaya ini dan memboyongnya ke kawasan Jurug di sebelah
tirur koda Solo. Selain menghasilkan sejumlah “pebukis cilik dan remaja’



yang tak kalsh penting kegialan pelatihan ini menumbuhkan jaingan
apresiator seni.

Paru dingat bahwa Sanggar Mandungan juga sempal berkembang
menjadi semacam rumah singgah sejumlah aktivis seni, dan menumbuhkan
pargaulan lintas disiplin seni yang menarik. Murtijono misainya, sabelem
menjadi Ketua Taman Budaya adalah pelanggan fidur di sanggar ini.
Disiplinnya filsafat namun ia sempat mengajar gitar klasik di sana. Sejumlah
akior teater akrab dengan kehidupan sanggar ini seperi Mas Lies,
Barnbang Permaidi, dan Marsudi, Sebut pula ahli seni rupa Sulopo HE yang
sangat sering ikut nongkrong di sana, Supraplo Suryadarma sang gur
meditasi garak, serta Sudario wartawan yang aktif mengunus kegiatan sani.
Ahli kesiz Yohannes Yantorno tercatat sebagai kerabat sanggar, sepert juga
sebuah kursus panwisata bisa dikaitkan dengannya dan menghasilkan
soorang Titek WA vang menjadi aktivie berbagai kegiatan sanggar.
Produksi teater digodos di reang-reangnya yang sesungguhnga sempit,
demikian juga produb-produk musik puisi keduanya melibatkan sebagian
besar warga sanggar seperti Harsoyo, Bambang Suwarto, Rini, Suryo, dan
Maniek,

Milai Kebarsamaan

Empat puluh tahun elah bedaly sejak Sanggar Mandungan dan' atau
Wiorkshop Senl Lukis PRJT diawall. Ikatan kekerabatan antar-anggota inl
cukup tinggi. Meraka mengaku safalu ingin bertermu dan “ngobool ngalor
ngidul” lagi. Beberapa orang masin senng berkesenian bareng, membuat
skels bersama seperdl di masa lalu. Reunl mereka tahun [alu di
Balekambang, Solo, dihadin hampir semua warga yang datang khusus darn
Jakaria, Akbivitas sanggar yang sesungguhnya berumur pendek, sekitar 10
fahum, ini terus bersambung. Daya hidup diclur Sanggar di dalam
pengertian “tempat” atau “situs” sekarang sudah berubah fungsi, namun
maknanya terus melekat di benak merska: sebuah kekerabatan di mana
mereka saling asah dan tumbuh bersama,

Justru karena tidak kagi berfumpu pada bangunan fisik namun lebih pada
semangat, pada ide, pada makna, maka Sanggar Mandungan berpotensi
untuk terus hidup dan terus berkecambah, Tak goyah oleh zaman yang telah
banyak berubah, dan menjadi luwes menyaksikan menguatnya parguniEn

tinggt seni (151 dan jurusan seni UNS) dan kanlong-kantang kebudayaan di
saputar kota ini.

Bulan Agustes 2013 ini, berlepatan dengan 20 tahun wafatnya tokeh
penggerak kesenian diJawa Tengah bapak Gendon 5. Hoemardani, digelar
gabuah pameran seni rupa. Kegiatan budaya ini manjadi ajang slatirahmi
vang mempertemukan mereka kembali, merajut nilai-nilai kebersamaan &
tengah menapaki usia yang meningg|.

Sejumlah eksponen seni rupa yang tidak secara resmi berlatih di sanggar
tersebut, meramaikan hagatan ini. Sebuflah di antaranys seperi Hermin
|stiartiningsih, Soegeng TM, Bambang Suwamo, dan B, Subono, Yang lak
kalah menarik, muncul juga karya Jajak, seorang karikaturis. Jajak adalah
putera dari warga sanggar Sutikno WS yang sudah meninggal,

Izi pamaran itu dengan demikian akan sangat beragam di dalam tema, gaya,
pendekatan, teknik, dan medium. Anda boleh menikmati karya-karya para
penganul modemist dalam gaya naturalis, surealis, absirak skspresionis,
namun juga kelahiran baru semangat sen: tradisi kewat wayang beber dan
karya-kanm wayang kulit. Sebuah polpoum yang nyaman seinng dengan
rial bersitaturahmi, i

Lintuk mereka yang ingin bersunoguh i dalam berkessnian, lenfu pameran
nostalgia semacam ini tidak akan cukup. Karena it dibutuhkan mesin wakiu
seperti digambarkan dalam film Backlto the Fulure. Betapapun indahmya
masa labu, tatap yang terpenting adalah ha ini. Orang bigak mengatakan
*hari ini, di sini”. Semangat Sanggar Mandungan mampu menggubah yang
indah di masa lalu menjadi pendorong kehidupan kita han-hari ini.***

Jakarta 31 Juli 2013
Efix Mulyadi

Panuliz adalah wartawan dan warga Sanggar Mandungan
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MATAHATI | (54x63cm) | Oil on Canvas

Lahir 15 Februari 1946 -:h Snln
Th.1962 masuk Seni Rupa hdunmﬁ
lulus th. 1972, Fo i
Th. 1973 (Atas restu EIP Gf;end
Work Shop Seni Lukis: Hanﬂ’angaﬁ”
nan Sur&kartagang kﬂmudj%




Misi ke Mars |
Alr Brush, akrilik di Kertas Karton

~  MiG 29 | Air Brush, akrilik 4l Kertas Karton

i Lahir 30 Januari 1953 di Solo.
:ﬁ' ~ Lulus SMA th 1971, th 1972 masuk Work Shop Seni Lukis PKJT (Pusat Kes-
- enian Jawa Tengah] dan Sanggar Mandungan. Mengikuti semua kegiatan Sang-
. gar Mandungan Sampai pertengahan th 1974. Pertengahan 1974 hijrah ke Ja-
~ karta menjadi Designer di beberapa perusahaan tekstil dan karpet sampai th
- 1985, Pada th 1986 - 1989 bergabung dengan pematung Edhi Sunarse di Jogya-
 karta dalam pembuatan museum?2 dan patung monumental. Th,1990 - th 2011
- menjadi illustrator di kelompok majalah Gramedia Kompas.
hma.h pameran : Th 1972 pameran bersama di Sriwedari Solo
. :Th 1973 pameran bersama lukisan di Pagelaran Kraton Solo

B 5_‘1’.‘1 1973 pameran bersama lukisan batik di Sasono Mulyo
L ~=J‘l”l’:. 1973 Ikut Teater pimpinan Efix Mulyadi
"‘. S g’h 93, th 2002, dan th 2008 pameran bersama di BBJ [Bentara Budaya Jakarta)
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Pemberontakan Diri | [60x60com)

Cat Poster di Art Karton | 1979 |
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Wajah Pemimpinku
[30x40cm)]

Lahir : Boyolali 1949
Bergabung di Mandungan sejak 1&?
Pernah Pameran T‘unggnl di Sasonom
kuti Pameran Bersama di bahﬂapa
Domisili sekarang di Kartasura.
o 08156729476 e




Sarwono
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Lahir di Solo Juni 1954

Lulus SMA Muhamadiyah Solo
Belajar melukis 1972 — 1973 di Work Shop Seni Lukis PEJT Eamnmlju. =
1273 pernah mendapat penghargaan sketsa terbaik tingkat SMU se Jaleng‘ e
Th 1973 pernah pameran bersama di Sasonomulye. ¥
1978 = 2011 menjadi PNS Diknas. B
1982 Juara 2 lomba melukis poster untuk rumah sakit seluruh Indnntﬁl,m.

1998 Juara hmpn.u 1 lomba poster peduli merokok tingkat FKUI Js
2004 Sampai sekarang menghibur diri melukis kaligrafi. Wby



7N Senja | (40x40cm] | Oil on Canvas
et Komposisi | [40x40cm) | Oil on Canvas
' Alam | (40x40cm) | Oil on Canvas

Tt]p ﬂ2T1 655827
“&nmmg seniman Abstrak yang sering be
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Lahir : 27 November 1947
Pendidikan SSEI Yogyakarta
Gabung di kelompok Mandungan th. 1972

Alm. Musyafig

i

..Il |.._'.5 R '..'L."l:



Ratu | {90x 120 cm)

Gandrung | (90x120cm)  Dunia bu | (90 x 120 em)
il oni Canvas :

Dil on Canvas 0il on Canvas

MM. Nanik Sri Gunarni
Lahir : Solo, 14 Mei 1953 t
Alamat : Semanggi Rt.01/Rw.08 Solo L
Hp: 0856756677 =
 Pendidikan : FKT IKIP Surakarta o
di }:ek:-mpnk Mandungan th,1973- '!4« '

a di beberapa kota

:"‘-*""- s
|_-\.-\.i i .g.:- .53 ﬁ-"
i e




Lukisan Batik “Jago" | {100x90cm)

" | (90x80cm)

“Bunga

Lukizsan Batik

10 Agustus 1954

Solo,

Alketif pameran bersama Komunitas "Ca.u.ting Kakung"

Profesi : Disainer Batik dan Printing.

Lahir :

Chosaeni



Pesisir Pantai Tuban | 2013 | (10
 Abrilik di Ko

Detisi 57 | 2013 | (1z0x150cm) | Akrilik di Hardboard

Lahir di Surakarta 63th yang lalu e
1973 : Belajar melukis di Kelompok Sanggar Mandungan P.K.J.T bimbi
Bp.Abdul Rahman. = . i
1973 : Pameran Bersama S3RI Jogjakarta di Solo. :
1974 : Pameran Lukis Tunggal di Kraton Surakarta. !

§ ; 1978 : Juara Il Lomba Poster Pembangunan Se-Kodya SKA.
i 1981 : Pameran bersama Kelompok 81 bersama Bp.Godod
5“ yenardi nawan (P.P) & teman- teman HBS bt
i 1982 : Pameran bersama Bp. A.S Boediono di ya.

i '? i : ’}.?ﬁ*&:ﬁm-h@m&imﬂmmme S

. 1984 -2012: Gantung Kanvas dan aktif kembali melukis
, Reuni kelompok Mandungan.
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